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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 
 
 
3.1 Kedudukan dan Koordinasi 
 
 Selama tiga bulan, penulis ditempatkan sebagai writer di dalam redaksi, 

tepatnya menulis feature dan advertorial di bawah koordinasi Alexander Kusuma 

Praja serta Anindya Devy. Selain itu, terkadang penulis juga membantu fashion 

stylist Patricia Annash dalam melakukan proses pemotretan. Mendatangi acara 

press conference juga salah satu kegiatan yang penulis lakukan selama bekerja. 

Meskipun penulis ditempatkan di redaksi majalah Nylon Indonesia, penulis juga 

diperbantukan dalam menulis artikel-artikel serupa di majalah Nylon Guys, yaitu 

versi majalah laki-laki dari Nylon Magazine di bawah koordinasi Reza Indra O 

dan Andandhika Surasetja. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 
 Ditempatkan sebagai penulis, rata-rata tulisan yang dihasilkan penulis 

dalam sehari adalah tiga sampai empat tulisan, tergantung dari bahan yang 

diberikan oleh para senior editor.  

 Penulis juga membantu senior editor untuk menerjemahkan artikel pick-up 

(artikel yang diambil dari majalah Nylon USA) untuk dimuat di edisi terbaru. 

Pembimbing lapangan Alexander Kusuma Praja memberikan tanggung jawab 

kepada penulis, yaitu untuk menulis artikel feature Filmstrips dan Bookmark 

(yang biasanya ditulis oleh dirinya sendiri atau oleh kontributor).  

 Filmstrips adalah artikel berisi ulasan tentang film-film, baik film yang 

akan datang atau film-film dengan tema tertentu. Bookmark adalah artikel yang 

mengulas tentang buku-buku sesuai dengan tema yang diberikan oleh senior 

editor. Untuk mendapat persetujuan apa saja yang dibahas, penulis terlebih dahulu 

mengajukan judul-judul film dan buku. Kemudian senior editor akan 
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mempertimbangkannya. Setelah disetujui, lalu penulis akan mulai membuat 

ulasan. 

 Khusus untuk artikel Bookmark, penulis harus meminjam buku-buku yang 

akan dibahas. Peminjaman buku-buku tersebut biasanya penulis lakukan di toko 

buku Aksara Kemang dan Kinokuniya Plaza Senayan. 

 Untuk advertorial, biasanya penulis akan diberikan press release sebagai 

acuan utama dalam membuat tulisan apabila bukan penulis sendiri yang 

mendatangi press conference. 

	
   Artikel feature selain Filmstrips dan Bookmark yang dilakukan oleh 

penulis adalah feature fashion dan beauty. Di dalam feature fashion, biasanya 

penulis akan membahas tentang tren atau aksesoris terbaru, liputan acara fashion, 

hingga berita terkini mengenai dunia fashion. Sebaliknya di dalam feature beauty, 

penulis akan membahas tentang tentang produk-produk kecantikan, bagaimana 

untuk mendapatkan tampilan makeup tertentu, dan liputan peluncuran suatu 

produk kecantikan. 

 Menghadiri press conference juga dilakukan oleh penulis, baik bersama 

Account Executive majalah, bersama para editor, ataupun sendiri. Membantu 

pemotretan juga merupakan tugas penulis. Biasanya sebelum pemotretan 

dilaksanakan, penulis akan membantu fashion stylist untuk meminjam barang-

barang yang diperlukan di dalam pemotretan dan juga mengembalikannya setelah 

pemotretan selesai. Penulis juga berperan sebagai assistant fashion stylist selama 

pemotretan berlangsung.  

 
Bagan 2 

Rubrik di Majalah Nylon Indonesia yang Penulis Buat 

 

6"
11"

29"

8"
Advertorial"
Beauty"Queen"
Fashionista"
Radar"
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Berikut ini adalah rincian tugas yang penulis lakukan selama praktik Kerja 

Magang di majalah Nylon Indonesia: 

	
  

Tabel 3.1 

 Tugas Magang di Majalah Nylon Indonesia 

Minggu Ke- Jenis Pekerjaan 

1. 

(14-15 Agustus) 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Menulis artikel Advertorial 

Menulis artikel Editorial 

2. 

(18-22 Agustus) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Radar 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

Peminjaman barang untuk pemotretan 

Pelaksanaan pemotretan 

3. 

(25-29 Agustus) 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

Pengambilan barang ke toko pakaian 

Pelaksanaan pemotretan 

4. 

(1-5 September) 

Pelaksanaan pemotretan 

Pengembalian barang ke toko pakaian 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Peminjaman barang untuk pemotretan 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

5. 

(8-12 September) 

Pengembalian barang ke toko pakaian 

Pelaksanaan pemotretan 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

6. Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 
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(15-19 September) Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

7. 

(22-26 September) 

Menulis artikel untuk Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Radar 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

8. 

(29 September-3 

Oktober) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk Advertorial 

Mengikuti press conference 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

9. 

(6-10 Oktober) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Mengikuti press conference 

Pelaksanaan pemotretan 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

10. 

(13-17 Oktober) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Peminjaman barang untuk pemotretan 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Pengembalian barang ke toko pakaian 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

11. 

(20-24 Oktober) 

Menulis artikel untuk rubrik Radar 

Mengikuti press conference 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

12. 

(27-31 Oktober) 

Menerjemahkan artikel pick-up 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

13. Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 
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(3-7 November) Mengikuti press conference 

Menulis Table of Content untuk Nylon Guys 

Membantu editor Nylon Guys untuk mencari barang 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

14. 

(10-14 November) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Menulis artikel untuk rubrik Radar 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

15. 

(17-21 November) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

Menulis artikel untuk rubrik Radar 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Membantu editor Nylon Guys membuat dummy layout 

16. 

(24-28 November) 

Menulis artikel untuk rubrik Beauty Queen 

Menulis artikel untuk rubrik Fashionista 

Menulis artikel untuk rubrik Genius News (Nylon Guys) 

Menulis artikel Advertorial 

 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 
 Untuk dapat menghasilkan sebuah tulisan, diperlukan sebuah proses 

sebelum akhirnya mencapai tahap akhir. Dimulai dari tahap pra penulisan, tahap 

penulisan, hingga tahap pasca penulisan (Fatmawati, 2009, h. 6). 

 

Pra Penulisan 

Sebelum para  staf redaksi mulai melakukan penulisan, biasanya sang 

Editor in Chief akan mengadakan rapat terlebih dahulu tentang isu yang akan 

diangkat di edisi selanjutnya. Setelah itu, pembagian penulisan akan dilaksanakan 

agar tugas masing-masing penulis terpapar jelas sehingga akan tepat waktu dalam 

pengumpulan artikel. 

Proses penulisan artikel..., Natasha Rosalynn Sinsoe, FIKOM UMN, 2015



	
   18	
  

Untuk artikel Bookmark dan Filmstrips di rubrik Radar, penulis akan 

diberitahukan oleh Senior Editor tentang tema yang akan diangkat. Kemudian 

penulis akan mengajukan judul-judul buku dan film yang telah terpilih. Jika 

disetujui oleh Senior Editor, maka penulis akan mulai melakukan riset terhadap 

buku-buku dan film-film tersebut. Sebaliknya, jika tidak disetujui maka penulis 

harus mencari judul lain sampai akhirnya disetujui. 

 

Gambar 2 

Persetujuan Senior Editor 

 
 

Khusus untuk persiapan penulisan artikel Bookmark, penulis harus 

meminjam buku agar dapat difoto oleh fotografer. Biasanya penulis akan 

meminjam buku-buku tersebut di toko buku Aksara atau Kinokuniya dengan 

membawa surat peminjaman produk yang diberikan oleh Senior Editor. 

  Kemudian untuk artikel-artikel di rubrik Beauty Queen dan Fashionista, 

biasanya penulis akan menghadiri press conference untuk mendapatkan press 

release atau para editor akan memberikan press release langsung kepada penulis. 

Dari situ penulis akan mengubah press release ke dalam bentuk bahasa jurnalistik 

agar lebih mudah dipahami nantinya. 

  Hal ini juga berlaku untuk penulisan advertorial. 
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Gambar 3 

Contoh Undangan Press Conference 

 
 

Gambar 4 

Contoh Press Release 

 
 

 
Penulisan Artikel 

 Setelah penulis mengumpulkan informasi di tahap persiapan, maka 

selanjutnya penulis akan melakukan proses penulisan dan penyusunan artikel. 

Banyaknya tulisan feature yang digunakan di dalam majalah Nylon Indonesia 

membuat artikel-artikelnya memiliki bahasa pengisahan yang informal. Biasanya 

penulisan artikelnya bisa dicampur dengan bahasa Inggris. 

 Feature sendiri tidak selalu tunduk kepada pola piramida terbalik dan 

tidak selalu menggunakan rumus 5W + 1H yang selalu menjadi acuan dalam 

penulisan hard news. Maka dari itu, feature adalah cerita khas kreatif yang 
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berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, aspek kehidupan, 

dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media 

massa (Sumardiria, 2006, h. 151-152). 

 Tujuan utama dalam penulisan feature adalah membuat berita terus 

mengalir dan menarik pembaca tanpa henti. Dalam feature, penulis harus 

mengontrol fakta dengan cara seleksi, struktur, dan interpretasi daripada fakta 

yang mengontrol penulis (Ishwara, 2005, h. 60). 

 Tulisan feature kini makin mendapat tempat dalam surat kabar, dan 

dimuat dalam berbagai seksi khusus, seperti seksi gaya hidup, seksi selera, seksi 

tentang manusia (people), seksi pelayanan, seksi cerita khusus, dan banyak lagi. 

Dari cakupan yang begitu luas, Ishwara (2005, h. 61-65) mengelompokkan 

feature menjadi 11, yaitu bright, sidebar, sketsa pribadi atau profil, profil 

organisasi atau proyek, berita feature (newsfeature), berita feature yang 

komprehensif (comprehensive newsfeature), artikel pengalaman pribadi, feature 

layanan (service feature), wawancara, untaian mutiara, dan narasi. 

  Beradasarkan paparan di atas, selama penulis melakukan praktik Kerja 

Magang di majalah Nylon Indonesia, penulis membuat artikel feature berjenis 

profil organisasi atau proyek dan berita feature (newsfeature).  

 Feature profil organisasi atau proyek adalah feature yang berisi mengenai 

grup atau perusahaan atau proyek yang dilakukan oleh perusahaan, bukan 

mengenai individu seperti feature sketsa pribadi atau profil. Misalnya, cerita 

tentang gerakan sekelompok wanita yang membentuk komite untuk menjamin 

perlakuan yang baik terhadap para istri yang disiksa dengan membawa kasus ini 

ke pengadilan, legislator, polisi dan sebagainya.  

Dalam penulisan feature profil organisasi atau proyek, biasanya penulis 

gunakan untuk menulis artikel-artikel di rubrik Beauty Queen, Fashionista, dan 

Advertorial yang biasanya banyak membicaraan tentang proyek terbaru dari 

organisasi atau bahkan berita mengenai organisasi itu sendiri. 

Berikut adalah contoh artikel yang penulis tulis dengan menggunakan 

feature profil organisasi atau proyek: 
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Gambar 5 

Contoh Artikel Untuk Rubrik Beauty Queen 

 
 

Gambar 6 

Contoh Artikel Untuk Rubrik Fashionista 

 
 

Gambar 7 

Contoh Artikel Untuk Advertorial 
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Penulis juga menggunakan jenis berita feature (newsfeature), yaitu sebuah 

berita yang ditulis dengan gaya feature yang daripada ditulis secara langsung dan 

lugas, cerita ini disampaikan dengan teknik feature, seperti pembukaan cerita 

dengan suatu ilustrasi anekdot, walaupun sebenarnya tujuan utama dari cerita itu 

adalah menyampaikan berita. Berita feature (newsfeature) biasanya penulis 

gunakan dalam menulis artikel-artikel di rubrik Radar. Berikut adalah contoh 

artikel yang penulis tulis dengan menggunakan berita feature (newsfeature): 

 

Gambar 8 

Contoh Artikel Untuk Rubrik Radar (Bookmark) 

 
 

Gambar 9 

Contoh Artikel Untuk Rubrik Radar (Filmstrips) 
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 Ketika editor memutuskan untuk mengambil artikel pick-up dari Nylon 

Magazine (USA), terkadang penulis akan berperan sebagai penerjemah juga. 

Setelah mendapat format pdf atau potongan artikel pick-up langsung dari 

majalahnya, maka penulis akan mulai menerjemahkan artikel tersebut. Biasanya 

artikel yang diterjemahkan adalah cover story atau artikel feature lainnya. 

 

Gambar 10 

Contoh Artikel Terjemahan 

 

 

 

 

 

 

 Agar dapat menarik perhatian pembaca, penggunaan lead dapat menjadi 

pilihan. Sebuah lead dapat menetapkan gaya dan suasana dari berita yang dibuat. 

Lead di dalam jurnalisme dapat diibaratkan sebagai kesan pertama. Kepastian 

bahwa sebuah lead disajikan dengan baik merupakan tujuan utama penulis berita. 

Cara wartawan melaporkan berita mungkin dapat berubah, tetapi memiliki sebuah 

lead yang kuat merupakan hal yang cukup penting. 

 Lead dapat dituliskan dalam lebih dari satu paragraf sebelum mencapai 

poin cerita. Penggunaan lead dapat menunda pembaca untuk tahu tentang cerita 

yang ditulis sekaligus menggoda pembaca untuk tahu kelanjutan dari isi berita 

(Rao, 2012, h. 19). Seperti yang dijelaskan oleh Rao (2012, h. 20-22), terdapat 5 

jenis lead, yaitu suspended interest lead, the descriptive lead, the narrative lead, 

anecdotal lead, dan quotation lead. 
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Jenis lead yang penulis gunakan untuk menulis artikel adalah suspended 

interest lead dan quotation lead yang biasanya penulis gunakan untuk artikel 

Bookmark dan Filmstrips agar pembaca lebih menjadi bertanya-tanya mengenai 

hal apa yang akan penulis uraikan selanjutnya. 

Suspended interest lead, seperti namanya, yaitu ketertarikan pembaca 

dipertahankan hingga akhir untuk mengetahui apa yang penulis coba untuk 

sampaikan karena klimaks dari keistimewaannya berada pada akhir tulisan, sama 

seperti mempertahankan suspens. Berikut ini adalah contoh artikel yang 

menggunakan suspended interest lead: 

 

Gambar 11 

Contoh Artikel dengan Suspended Interest Lead 

 
 

Quotation Lead dapat dimulai entah dengan kata demi kata atau kutipan  

subjek akan penguraian kata-katanya sendiri untuk menangkap perhatian 

pembaca. Kutipan yang terkenal, memiliki relevansi akan topik feature, dapat 

juga menjadi lead yang baik. Berikut ini adalah contoh artikel yang menggunakan 

quotation lead: 

 

Gambar 12 

Contoh Artikel dengan Quotation Lead 
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Untuk artikel pada rubrik Beauty Queens, Fashionista, dan advertorial 

biasanya penulis menggunakan anecdotal lead dan narrative lead.  

Anecdotal lead adalah sebuah lead yang dimulai dengan sebuah cerita 

tentang seseorang atau kejadian. Pembaca selalu tertarik dalam anekdot ketika 

hal-hal ini memberikan pencerahan pada subjek. Berikut ini adalah contoh artikel 

yang menggunakan anecdotal lead: 

 

Gambar 13 

Contoh Artikel dengan Anecdotal Lead 

 
 

Narrative lead adalah sebuah lead yang menceritakan sebuah kejadian 

dengan aksi dramatis sehingga membuat pembaca merasa kalau mereka 

menyaksikan secara langsung kejadian tersebut. Pembaca menjadi sangat terlibat 

sehingga mulai mengidentifikasi apa yang terjadi. 

 

Gambar 14 

Contoh Artikel dengan Narrative Lead 

 
 

 

Sebuah tulisan tidak akan terasa tuntas tanpa menggunakan ending. Jenis 

kesimpulan atau ending dari suatu penulisan feature biasanya terganting pada sifat 
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dan sudut pandang cerita. Pada bagian ini penulis akan menjelaskan jenis-jenis 

ending yang terdapat di dalam feature. Beberapa jenis ending (Rao,  2012, h. 22-

23) adalah the summary ending (ringkasan), the stinger (penyengat), the climax 

(puncak), dan the un-ending (tidak selesai). 

 Jenis summary ending dan climax ending biasanya penulis gunakan untuk 

artikel di dalam rubrik Beauty Queens, Fashionista, dan advertorial. Untuk artikel 

Filmstrips dan Bookmarks dalam rubrik Radar, penulis tidak pernah 

menggunakan ending. 

Summary ending memiliki kecenderungan untuk mengakhiri cerita dengan 

menunjuk balik kepada lead. Berikut adalah contoh artikel yang menggunakan 

summary ending: 

 

Gambar 15 

Contoh Artikel dengan Summary Ending 

 
 

The climax merupakan jenis ending yang memiliki klimaks pada akhir 

cerita; memiliki hasil dari cerita yang telah dinyatakan. Berikut adalah contoh 

artikel yang menggunakan akhiran the climax: 

 

Gambar 16 

Contoh Artikel dengan The Climax 

 
 

 

Pasca Penulisan 

 Di dalam penulisan artikel majalah Nylon Indonesia, penulis 

menggabungkan antara riset, hasil press release, seminar yang dilakukan oleh 

Proses penulisan artikel..., Natasha Rosalynn Sinsoe, FIKOM UMN, 2015



	
   27	
  

narasumber saat press conference, atau bertanya kepada editor untuk masukan 

informasi untuk menambah bahan tulisan. 

 Sebelum artikel yang dibuat oleh penulis naik cetak, sebelumnya penulis 

akan membuat artikel mentah terlebih dahulu. Setelah artikel mentah tersebut jadi, 

penulis akan kirimkan kepada editor untuk diedit. Gaya bahasa majalah Nylon 

Indonesia yang santai, memudahkan penulis dalam merangkai kalimat, namun 

penggunaan dan pemilihan kata yang baik tentu tetap penting. Berikut contoh 

tulisan mentah artikel Bookmark yang penulis buat untuk rubrik Radar. 

 

Gambar 17 

Contoh Artikel Mentah 
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Ketika tulisan yang telah dibuat sudah selesai, maka penulis akan langsung 

mengirimkannya kepada editor untuk diedit. Selain bertanggungjawab penuh 

dalam proses penulisan artikel, penulis juga harus memilih foto-foto yang akan 

ditampilkan bersama dengan tulisan. Foto-foto yang penulis dapatkan biasanya 

diperoleh dari press release sehingga penulis tidak perlu repot-repot untuk 

mengambil foto sendiri saat press conference berlangsung. 

 Khusus untuk artikel Bookmark, penulis bertanggungjawab dalam hal 

bagaimana sebaiknya produk-produk tersebut dipotret. Penulis akan menemani 

fotografer majalah pada saat pengambilan gambar. 

  

Gambar 18 

Hasil Tulisan Penulis  
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3.4 Kendala Saat Kerja Magang 

 Selama menjalani praktik Kerja Magang di majalah Nylon Indonesia, 

penulis menemui beberapa kendala, yakni: 

 

1. Pengetahuan penulis tentang dunia beuaty dan fashion masih sangat 

terbatas, meskipun di beberapa aspek penulis masih memiliki pemahaman 

yang cukup. Hal ini penulis sadari ketika mulai diminta menulis untuk 

rubrik Beauty Queen dan Fashionista.  

 

2. Saat peminjaman barang yang penulis lakukan untuk melengkapi artikel 

Bookmarks, terkadang toko buku yang biasanya menjadi tempat 

peminjaman tidak memiliki buku-buku yang diinginkan penulis.  

 

3. Ketika diminta untuk membantu penulisan artikel majalah Nylon Guys, 

awalnya penulis masih merasa asing dan bingung karena pembahasan 

yang dilakukan adalah seputar dunia laki-laki. 

 

3.5 Solusi 
 Berikut ini adalah solusi yang penulis dapatkan atas kendala-kendala yang 

dialami di atas: 

 

1. Pengetahuan penulis yang terbatas sedikit demi sedikit berkembang karena 

dalam melakukan penulisan (walaupun berbasis press release) penulis 

tetap harus melakukan riset terlebih dahulu dan memastikan apa yang 

ditulis adalah benar. Sesekali penulis juga akan bertanya kepada Senior 

Editor Beauty & Fashion untuk mendapatkan pencerahan. 

 

2. Ketika buku-buku yang diinginkan tidak ada, maka penulis akan mencoba 

menghubungi toko buku lainnya. Jika masih tidak ada, penulis akan 

melaporkan hal tersebut kepada Senior Editor dan biasanya ia akan 
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meminta penulis untuk mencari gambar sampul buku-buku tersebut di 

internet. 

 

3. Biasanya ketika mengalami kebingungan untuk menulis artikel majalah 

Nylon Guys, maka penulis akan berdiskusi dengan editor dan penulis 

Nylon Guys tentang bagaimana cara menulis dengan sasaran pembacanya 

adalah laki-laki karena menulis untuk Nylon Guys dan Nylon Indonesia 

adalah dua hal yang berbeda. 
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